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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan  pendekatan  penelitian  Kualitatif.  Metode   Penelitian   kualiatatif 

adalah  suatu  pendekatan  yang  juga  disebut   pendekatan  investigasi  karena 

biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap  muka langsung dan 

berinteraksi dengan orang-orang ditempat penelitian. Penelitian   kualitatif   mencari   

makna,   pemahaman,   pengertian,    tentang suatu  fenomena,  “kejadian  maupun  

kehidupan  manusia  dengan   terlibat   langsung dan atau tidak langsung dalam 

setting yang diteliti, kontekstual dan menyeluruh.
49 Sehingga  penulis  dapat  

menyimpulkan  bahwa  penelitian   kualitatif   adalah penelitian dimana ia tidak 

menggunakan rumus statistik dalam menyelesaikan penelitian. 

Menurut jenis data dan analisis, penelitian ini merupakan penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian.
50

 Penelitian ini memiliki pendekatan kualitatif dan 

sedangkan jenisnya deskriptif, yakni prosedur pemecahan masalahnya 

diselidiki dengan melukiskan atau menggambarkan subyek penelitian pada 

saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Online shop @bibehstyle.id di Jl Tosaren 2 

No. 16 Kediri, Jawa Timur. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data 

ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder: 

1. Sumber data primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh orang yang 

berkepentingan atau yang memakai data terebut. Data ini diperoleh melalui 

wawancara.
51

 Data ini diambil melalui wawancara dengan pemilik akun 

Online shop @bibehstyle.id. 

2. Sumber data sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan 

oleh yang berkepentingan terhadap data tersebut. Data sekunder ini didapat 

dari literature, jurnal, bulletin, website, dan lain sebagainya. Adapun yang 

menjadi subyek pada penelitian ini adalah penggunaan celebrity 

endorsement pada media sosial instagram dalam tinjauan Ekonomi Islam. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam  penulisan  ini  secara  umum  terdiri  dari  data 

yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik pelaksanaan 

observasi ini dapat dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada langsung 

bersama obyek yang diselidiki, dan tidak langsung yakni pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang diselidiki.
52

 

Metode ini oleh penulis digunakan untuk mengumpulkan atau 

memperoleh data yang mudah didapat, diamati, serta dicatat secara sistematis 

langsung terhadap obyek yang diteliti, antara lain: Situasi, kondisi objek 

penelitian, Keadaan dan objek penelitian. 

2. Wawancara 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara degan responden (orang yang diwawancarai) dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara.
53

  

Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yaitu 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu baik 

berupa btulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
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Dikumentasi merupakan pelengkap dari observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 

E. Analisis Data 

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis digunakan 

teknik deskritif analisis yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan 

data yang terkait dengan pembahasan, dimana teknik ini menggambarkan 

tentang penggunaan celebrity endorsement pada media sosial instagram dalam 

tinjauan Ekonomi Islam. Analisis data yang digunakan adalah metode 

deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, 

catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan 

sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.
54

 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.
55

 

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai 

dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan 

lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak 

relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 
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2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan 

tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 

yang padu dan mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, 

baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh 

tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data 

harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya.  

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Adapun langkah yang dilakukan antara lain: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk mengecek kembali data 

yang telah diperoleh apakah sudah benar atau tidak, serta terjadi perubahan 

atau tidak. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan terhadap apa yang diamati. 

3. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
56
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Penyelesain penelitian ini meliputi empat tahap yaitu: 

1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan menyusun proposal 

penelitian, menentukan fokus penelitian, konsultasi fokus penelitian 

untuk mengurus surat izin penelitian, dan seminar penelitian. 

2. Tahap di lapangan, meliputi kegiatan pengumpulan data atau informasi 

terkait dengan fokus penelitian dan pencatatan data. 

3. Tahap analisis data meliputi kegiatan organisasi data, penafsiran data dan 

pengecekan keabsahan data serta member makna. 

4. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian, 

konsultasi hasil penelitian kepada dosen pembimbing, dan hasil 

perbaikan konsultasi.
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